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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Perkawinan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada

semuamakhluk-Nya,baikpadamanusia,hewanmaupuntumbuh-tumbuhan.

IaadalahsuatucarayangdipiliholehAllahSWT.Sebagaijalanbagimakhluk-

Nyauntukberkembangbiak,danmelestarikanhidupnya.1Secaraetimologis

kata nikah (kawin)mempunyaibeberapa arti,yaitu berkumpul,bersatu,

bersetubuh,danakad.Padahakikatnyamaknanikahadalahpersetubuhan.2

Perkawinan(az-zawaj)adalahsalahsatubentukkhaspercampuran

antar-golongan.Arti az-zawajadalahsesuatuyangberpasangandengan

lainnyayangsejenis;keduanyadisebutsepasang(az-zawjan).3 Perkawinan

secara sederhana diartikan sebagaiperjanjian sucidalam membentuk

keluargayangdilakukanantaraseoranglaki-lakidenganseorangperempuan.

HalinisebagaimanafirmanAllahdalam Q.SAr-Ruum ayat21yangberbunyi:

1SlametAbidindanH.Aminuddin,FiqihMunaqahat1,(Bandung:CVPustakaSetia,
1999),hlm.9.

2Mardani,Hukum KeluargaIslam diIndonesia(Jakarta:PrenadamediaGroup,2016),
hlm.23.

3MahmudAl-Shabbagh,TuntunanKeluargaBahagiaMenurutIslam,(Bandung:PT.
RemajaRosdakarya,1991),hlm.1.
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“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmuisteri-isteridarijenismusendiri,supayakamucenderungdan
merasatenteram kepadanya,dandijadikan-Nyadiantaramurasakasih
dan sayang.Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapattanda-tandabagikaum yangberfikir”.4

Memiliki rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah,

merupakan cita-cita yang dimilikisemua calon pengantin ketika akan

memasukigerbang perkawinan.Dalam rumusan pasal1 Undang-undang

Nomor.1tahun1974tentangperkawinandikatakanbahwa“Perkawinanialah

ikatanlahirbatinantaraseorangpriadenganseorangwanitasebagaisuami

istridengantujuanmembentukkeluarga(rumahtangga)yangbahagiadan

kekalberdasarkanKetuhananYangMahaEsa”.Jadimenurutperundangan

perkawinan itu ialah ‘ikatan antara seorang pria dengan wanita’,berarti

perkawinansamadengan‘perikatan’.5Perkawinanmerupakansendikeluarga,

sedangkankeluargaadalahsendimasyarakat,bangsadanumatmanusia.

Hanya bangsa yang tidak mengenalnilai-nilaikehormatan yang tidak

mengutamakantataaturanperkawinan.6

4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Hikmah Al-Qur’an dan
Terjemahnya,hlm.406.

5HilmanHadikusuma,Hukum PerkawinanIndonesia,(Bandung:MandarMaju,2007),
hlm.6.

6AhmadSyadhali,StatusAnakAkibatpPembatalanPerkawinan(AnalisaPutusan
PengadilanAgamaDepok).SkripsiS1FakultasSyariahdanHukum,UniversitasIslam Negeri
SyarifHidayatullahJakarta,2011,Hlm.1.
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NikahyangdilakukanmenurutagamaIslam diawasiolehPegawai

Pencatatnikah yang diangkatoleh MenteriAgama atau Pegawaiyang

ditunjukolehnya.TugasKantorUrusanAgama,yaitumelaksanakanpelayaan

danbimbingandibidangurusanAgamaIslam,untukmelaksanakantugas

tersebutmakadibagimenjadi5bagian.7

1.Seksikepenghuluan mempunyaitugas melakukan pelayanan dan
bimbingandibidangnikah,rujukdanpemberdayaankantorurusan
Agama.

2.Seksipengembangankeluargasakinahmempunyaitugasmelakukan
pelayanandanbimbingandibidangpengembangankeluargasakinah
danpemberdayaankeluargaterbelakang.

3.Seksiprodukhalalmempunyaitugasmelakukanpelayanan,bimbingan
sertaperlindungankonsumendibidangprodukhalal.

4.Seksibinaibadahsosialmempunyaitugasmelakukanpelayandan
bimbingandibidangpemberdayaanmasyarakatdu’afadanbantuan
sosialkeagamaan.

5.Seksipengembangankemitraanumatislam mempunyaitugas
melakukanpelayanan,bimbingandanprakarsadibidangUkuwah
Islamiyah,jalinankemitraandanpemecahanmasalahUmat.8

PemerintahanIndonesiamerumuskanperundanganyangmempersulit

terjadinyaperceraiandanmembentukbadanpenasehatanperkawinanatau

lebihdikenalBadanPenasehatanPembinaandanPelestarianPerkawinan

(BP4)yangdiberadadibawahnaunganKemenagRI.Sesuaiyangterdapat

dalam hadis dariIbnu Umarradhiyallahu ‘anhuma,secara marfu’yang

menyatakan,

الله لَّحَاَ :امَ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىلَّصَ اللهِ لُوسُرَ قَلَا:قَلَا رٍاثَدَ نِبْ بِرِاحَمُ نْعَ

8 Dirjen Bimas Islam Kemenag RI,Himpunan Peraturan Perundang-Undangan
Perkawinan,2015,hlm.527.
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قَِ لا طَّلا نَمِ هِيْلَاِ ضَغَبْاَ ائًيْشَ 9

“DariMuharibbinDitsarR.A.,diaberkata:RasulullahSAW bersabda:
Allahtidakmenghalalkansesuatuyangpalingdibenci-Nyadaripada
talak”.10

Pelestarian sebuah perkawinan tidak bisa diupayakan setelah

terjadinya masalah dalam rumah tangga.Namun pelestarian sebuah

perkawinan haruslah diupayakan sedinimungkin,yaitu sejak sebelum

terjadinya perkawinan. Pemerintahan mengamanatkan agar sebelum

perkawinandilangsungkan,setiapcalonpengantinharusdiberikanwawasan

terlebih dahulu tentang artisebuah rumah tangga melaluikursus calon

pengantin(suscatin).Denganmengikutisuscatinpasangancalonpengantin

yang mau melenggang kejenjang perkawinan akan dibekalimateridasar

pengetahuan dan keterampilan seputarkehidupan rumah tangga.Kantor

UrusanAgama(KUA)sebagaipenyelenggaramemasukankursuspranikah

sebagaisalahsatusyaratprosedurpendaftranperkawinan.11

Program SuscatinyangdiembanBadanPenasihatanPembinaandan

Pelestarian Perkawinan (BP4) dan KUA Kecamatan telah dijalankan

sebagaimanayangdiharapkanpemerintah.Kedualembagatersebutdapat

9AbiDaudSulaimanal-Asy’as\as-Sajstani,SunanAbiDaud,juz2(t.t.:Daral-fikri,t.t.),
hlm.226.

10Bey Arifin dan A.Syinqithy Djamaluddin,Tarjamah Sunan Abu Daud,jilid 3
(Semarang:CV.AsySyifa,1992),hlm.87.

11 Tim perumus,PedomanPenyelenggaraanKursusPraNikah,DirjenBimasIslam
KemenagRI,Jakarta.2011,hlm.6
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menyelenggarakan kursus calon pengantin disetiap kecamatan dengan

segalakendaladanpermasalahanya,baikfaktorkendaladaridalam lembaga

itusendirimaupundarikendaladiluar,namunpadaprinsipprogram suscatin

telahberjalandenganbaik.12

Pemerintahan terus berupaya meningkatkan program suscatin

tersebut,tidaksajamelibatkanKUAkecamatan,BP.4danmelainkanseluruh

lapisanmasyarakat,makaditerbikanaturanbarumelaluiPeraturanDirektur

JendralBimbinganMasyarakatIslam (PerdirjenBimasIslam)Kementerian

AgamaNomor:DJ.II/542Tahun2013tentangpembinaanpranikah.Dalam

aturanPerdirjen inipenyelenggarakursuspranikahadalahBP.4Kecamatan,

OrmasdanLembaga-lembagakeagamaan.13

Pembinaanpranikahdisebutkandidalam PeraturanDirekturJendral

BimbinganMasyarakatIslam KementerianAgamaNomorDJ.II/372Tahun

2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pembinaan Pra Nikah BAB I

ketentuanUmum pasal1yaitu:Pemberianbekalpengetahuan,pemahaman

danketerampilandanpenumbuhankesadarankepadaremajausianikah

tentangkehidupanrumahtanggadankeluargayangdiselenggarakanoleh

badanpenasehatan,pembinaandanpelestarianperkawinanyangdisingkat

12 Dirjen Bimas Islam Kemenag RI,Himpunan Peraturan Perundang-Undangan
Perkawinan,2015,hlm.538.

13Ibid
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BP4.14 Tidak hanya itu munculnya peraturan tersebutdiatas juga ingin

membangkitkan gairah masyarakat untuk membantu pemerintahan

menjalankanperandakwahmerekamelaluipembinaanpranikah.

Upayauntukmewujudkantujuankeluargayangbahagiadankekal,

pemerintahan memberikan suatu pembekalan bagipara calon pengantin

yang tertuang dalam Peraturan DirekturJenderalBimbingan Masyarakat

Islam NomorDJ.II/542 Tahun 2013 tentang Pedoman penyelenggaraan

kursuspranikah.Penyelenggaraankursuspranikahinidiberikanwewenang

kepadaBadanPenasehatan,Pembinaan,danPelestarianPerkawinan(BP4)

yangberadadisetiapkecamatanataubadandanorganisasikeagamaan

Islam yangtelahmendapatakreditasdariKementrianAgama.15

LatarbelakangdikeluarkannyaPeraturanDirekturJenderalBimbingan

Masyarakat Islam Nomor DJ.II/542 Tahun 2013 tentang Pedoman

PenyelenggaraanKursusPraNikahbermuladaribanyaknyakasusperceraian

yangmencapaikuranglebih200ribupertahunnya.Olehsebabkursuspra

nikahbagiremajausianikahdancalonpengantinmerupakansalahsatu

solusidankebutuhanbagimasyarakatuntukmengatasiataupunmengurangi

14Peraturan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama Nomor
DJ.II/372 Tahun2013Tentang PedomanPenyelenggaraan PembinaanPraNikahhBab I
(ketentuanUmum)pasal1.

15 Pasal3 ayat(1)Peraturan DirekturJenderalBimbingan MasyarakatIslam
Kementerian Agama Nomor:DJ.II/542 Tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan
KursusPraNikah.
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terjadinyakrisisperkawinanyangberakhirperceraian.16

Peningkatanpemahamanmasalahrumahtanggasertaperkawinan

perlu disiapkan pada setiap pasangan yang akan menikah. Apabila

pengetahuanmasalahrumahtanggadanperkawinanmeningkat,makakedua

pasanganakanberusahameningkatkankeharmonisandankonflikyangada

tidakmengganggu.Keharmonisandapatterjadijikaadaantarasuamidan

istribahwaperbedaanantarakeduanyamemangsecaraalamiahada,tetapi

jika diusahakan akan timbulkeharmonisan antara keduanya. Disinilah

dibutuhkanya adanya penyuluh yang berwenang atau bertugas dalam

permasalahanrumahtangga(keluarga),yangbiasanyapenyuluhinibernaung

dalam sebuah lembaga yaitu BP4 (Badan Penasihatan,Pembinaan,dan

PelestarianPerkawinan).

BP4 adalah suatu lembaga resmiyang berfungsisebagaibadan

pembimbing,penyuluh,penasihatkepada pasangan-pasangan penganten

baru atau pasangan keluarga yang sedang mengalamikeretakan dalam

keluarganya,atausetiapkeluargayangmemerlukanbimbinganagarmenjadi

keluargayangsakinah.Sesuaidenganiklim kehidupanbangsayangsedang

giat-giatnya membangun sekarang ini,kewajiban dipikuloleh pundak

lembagaBP4yakniolehseorangpenyuluh,untukturunmemberikanperanan

yangbesardalam fungsidantugasnya.Dalam halinipenyuluhdituntutuntuk

16Lampiran Peraturan Direktur JenderalBimbingan Masyarakat Islam Nomor
DJ.II/542Tahun2013TentangPedomanPenyelenggaraanKursusPraNikah.
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menciptakankreasiusahadenganmencarisesuatusistem yangtidakhanya

bersifatkonsultasitetapilebihbersifataktifdalam memberikanbimbingan

agama.Bimbingan iniharus tetap menerus dimantapkan dalam rumah

tangga,sehinggaterciptalahkeluargayangsakinnah,mawaddah,warahmah,

yang menjadicirikhas rumah tangga muslim.Bimbingan pra nikah

merupakanbimbinganyangdiselenggarakankepadaaparacalonpengantin,

sehubungdenganrencanaperkawinan.17Bimbinganpranikahdiperlukanbagi

pasanganyangakanmenikahdansangatlahpentingsebagaitempatuntuk

memperolehpengetahuandanwawasanyangmembimbingduaorangyang

berbeda untuk saling menyatukan pikiran kearah yang sama untuk

membangunsebuahikatanyangdinamakanperkawinan.Daribimbinganpra

nikahinipasangancalonpengantinakanmendapatgambarandanbekal

pengetahuantentangperkawinandanhubunganantarasuami-istrisebagai

suatuhubunganyangserius.

DenganadanyaperaturanDirjentersebutadalahsebagaisolusidari

penurunan tingkat perceraian yang terjadidiIndonesia.Tetapipada

kenyataannya ada sebagian indikasiyang tidak melaksanakan peraturan

tersebutdenganberbagaialasandiantaranyaberkaitandenganparacalon

yangtidakmemilikiwaktubanyakuntukmengikutikursuspranikahkarena

pekerjaan yang tidakbisaditinggalkan,sumberdanauntukdilakukannya

17Latipun,PsikologiKonseling,(Malang:UMM Press,2006)hlm.230
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pelaksanaankursuspranikahyangkurangbahkantidakada.Makaakhirnya

digantidenganpenasihatanyangdilakukanolehpetugasBP4yangadadi

KUAdenganwaktuyangamatsingatbahkanterkesanformalitas.18

DibuatnyaaturantentangKursusPraNikahmerupakansatuawalan

yang baru.Hanya tinggalpelaksanaannya saja yang harus benar-benar

maksimaldandisertaiolehpengawasansertapemberiansaranaprasarana

yangmemadaibagiterlaksananyakursuspranikahsesuaidenganyang

termuatdalam peraturan.Tetapidalam kenyataandilapangantidaksemudah

membalikantelapaktangandalam halpelaksanaankursuspranikahini.

Berdasarkan observasiawalkaitannya dengan prosespenasihatan

yangtidakmaksimalditemukanadanyasebuahkasustentangperkawinan

antaraseorangMuallaf(Kristen)denganPerempuanMuslim diKabupaten

Banjar.Padaawalnyamerekasepakatmenggelarperkawinandenganproses

akadnikahsecaraIslam,dalam artiansuamisudahmenjadiMuallaf.Namun

setelahkehidupanrumahtanggaberlangsunglama,padakenyataanyasuami

kembalike Agama semula (Kristen) dan mempunyai3 orang anak.

Permasalahan kembalinya suamikeagama semula yakniKristen,tentu

menimbulkan permasalahan lain pada kehidupan rumah tangga mereka.

Selainpribadisuami-isteri,termaksudanak-anak,jugapermasalahankeluarga

besarorangtuaisterisertapandanganmasyarakat.Namundikarenakan

tidakadadayaseorangisteriuntukberpisahdengansuami,disebebakan

18Zulkifli,KepalaKUAKertakHanyar,20Agustus2019.Pukul02.00
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adanyatekanan,sertaberbagaipertimbangan,terutamapertimbanganhak

asuhanakdandampakperceraianterhadappsikisdankehidupananak-anak.

Sehingga Isteritetap bertahan untuk terus melanjutkan hidup berumah

tanggadanberharapsuaminyabisakembalikeagamaIslam.

Penulismendugahaliniterjadimungkindisebabkanolehkurangnya

arahanataupemahamantentangagamayangbarudipeluk.karenatidakada

pembinaancalonpasangansebelum menikahkhususuntukMuallaf.Padahal

menurut penulis para Muallaf ini adalah orang yang rentan terjadi

permasalahan.Melihatdarikenyataandiataspenulisinginmenjadikanlatar

belakangketertarikanpenulisuntukmelakukanpenelitianmasalahtersebut

denganjudul“PEMBINAAN PRA NIKAH OLEH BP4KABUPATEN BANJAR

PADAPASANGANYANGSALAHSATUNYAMUALLAF”.

B.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikan,makayangmenjadi

permasalahandalam menelitiiniadalah:

1.BagaimanabentukpembinaanpranikaholehBP4KabupatenBanjar

padapasanganyangsalahsatunyamuallaf?

2.ApakendalayangdihadapiolehBP4dalam melakukanpembinaanPra

nikahuntukpasanganyangsalahsatunyamuallaf?
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C.TujuanPenelitian

BerdasarkanRumusanmasalahpenelitiyangdijabarkan,makatujuan

daripenelitianiniadala

1.UntukmengetahuibentukpembinaanPranikaholehBP4Kabupaten

Banjarpadapasanganyangsalahsatunyamuallaf.

2.Untuk mengetahuikendala yang dihadapiBP4 dalam melakukan

pembinaanpranikahuntukpasanganyangsalahsatunyamuallaf.

D. SignifikasiPenelitian

Hasilpenelitian diatas diharapkan akan lebih menambah manfaat

sebagaiberikut:

1.Kepentingan studi ilmiah atau sebagai terapan disiplin ilmu

kesyariahan.

2.Menambahwawasandanilmupengetahuanpenulismaupunpembaca

tentangmasalahinimaupundarisudutpandangyangberbeda.

3.Menjadibahaninformasibagipenelitiyanglain,yangakanmengkaji

masalah inidariaspek yang berbeda atau yang berkeinginan

melanjutkankajianyanglebihmendalam.

4.SebagaibahankhazanahkepustakaanUINAntasariBanjarmasin.
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E.DefinisiOperasional

Untukmenghindarikesalahpahamandalam memahamijudulmaka

diberikandefinisioperasionalsebagaiberikut:

1.Pembinaanberasaldarikatabina,yangmendapatimbuhanpe-an,

sehinggamenjadikatapembinaan.Pembinaanadalahusaha,tindakan

dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk

memperoleh hasilyang lebih baik.19 Pembinaan yang dimaksud

penelitipembinaan dariKUA terhadap rumah tangga pernikahan

muallaf.

2.BP4 adalah singkatan dariBadan Penasihatan Pembinaan dan

PelestarianPerkawinan,sebuahlembagayangbersifatprofesisebagai

pengembantugasdanmitrakerjaKEMENAG (KementerianAgama)

danInstitusiterkaitPemerintahanmaupunNonPemerintahandalam

mewujudkankeluargayangsakinahmawaddahwarahmah.20BP4yang

dimaksudpenelitiadalahpenyuluhagamayangberadaditigakantor

urusanagama(KUAKertakHanyar,KUAGambutdanKUAMartapura

Barat)yangberadadiKabupatenBanjar.

3.Muallafadalahmenurutkamusilmiahpopuleryangdimaksudmuallaf

19 Simanjuntak, Membina dan Mengembangkan Generasi Muda,
(Bandung:Tarsito,1990),hlm.84.

20HasilMunasBP4XV,AnggaranDasardanAnggaranRumahTangga,(Yogyakarta:
BP4DIY,2014).
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adalahorangbarumasukislam.21 MenurutKementerianAgamaRI,

muallafberartiorang yang baru masukIslam dan masih lemah

imannya.22Muallafyangdimaksudpenelitiiniadalahorangyangbaru

masukIslam beberapasaatsebelum melangsungkanperkawinandan

alasan utamanya masuk Islam,yaitu untuk bisa melangsungkan

perkawinan.

F.KajianPustaka

Untuk memperjelas masalah yang terjadi,maka diperlukan kajian

pustakauntukmembedakanpenelitianinidenganpenelitianyangtelahada.

Penelitianterdahuluinimenjadisalahsatuacuanpenulisdalam melakukan

penelitansehinggapenulisdapatmemperkayateoriyangdigunakandalam

mengkajipenelitianyangdilakukan.Daripenelitianterdahulu,penulistidak

menemukan penelitian dengan judulyang sama sepertijudulpenelitian

penulis,namunpenulismengangkatbeberapareferensidalam memperkaya

bahankajianpadapenelitianpenulisyaitu:

1.Muhammad Ramli: 0601117255, Problematika Rumah Tangga

Berpindah Agama Setelah Perkawinan(Studi Kasus di Desa

RabambangKecamatanRuanganKabupatenGunungMasKalimantan

21 Toharimusmar,Dasar-dasarKonseptualBimbingan Islami,(Yogyakarta:UII
Press,Yogyakarta,1992),hlm.5

22 Pius A Partanto&M.Dahlan Al-Barry,Kamus Ilmiah Populer,(Surabaya:
Arkola,1994),hlm.487.
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Tengah).Penelitiinilebih memfokuskan kepada permasalahan-

permasalahanyangmunculpadakehidupanrumahtanggadanyang

menjadifaktor penyebab darirumah tangga berpindah agama.

Persamaanya sama-sama membahas masalah perkawinan yang

berpindahsetelahterjadinyaakadnikah.23

2.SitiMarhamah,2011,“Peran(BP4)BadanPenasihatanPembinaandi

Kabupaten Wonosobo”.Penelitiinibertujuan untuk mengetahui

bagaimana peran (BP4)dalam mencegah terjadinya perceraian di

KabupatenWonosobo,hasilpenilitian,peranBP4dalam mencegah

terjadinya perceraian di Kabupaten Wonosobo adalah

mempertemukanpasanganyangakanmelakukanperceraiandalam

sidang diBP4 Kabupaten wonosobo.BP4 menjadipenasehatdan

mediator perkawinan. Dalam memediasi pasangan yang akan

melakukan perceraian BP4 memberikan nasihatkepada pasangan

tersebut disesuaikan dengan permasalahan yang menyebabkan

terjadinyaperceraian,lalu pasangan tersebutdiberikanwaktu satu

bulanuntukmelaksanakannnasihatyangdiberikanolehBP4.24

Penilitiandiatasmemilikikemiripandenganskripsiyangakanditeliti

23MuhammadRamli,2011,ProblematikaRumahTanggaBerpindahAgamaSetelah
Perkawinan.JurusanHukum Keluarga,FakultasSyariahdanEkonomiIslam.IAIN Antasari
Banjarmasin.

24SitiMarhamah,2011,Peran (BP4)dalam mencegah terjadinya perceraian di
Kabupaten Wonosobo.Jurusan Hukum dan Kewarganegaraan Fakultas Ilmu sosial
UniversitasNegeriSemarang.
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yaitu sama-samamembahasperkawinanbedaagama.Namun memiliki

perbedaan dengan peneliti,disinipenelitiingin mengetahuiapakah ada

pembinaan pra nikah oleh BP4 Kabupaten Banjardalam memberikan

pembinaanterhadaprumahtanggaperkawinandenganseorangmuallaf.

G. SistematikaPenulisan

BabIberisitentangpendahuluanyangmeliputilatarbelakangmasalah,

rumusanmasalah,tujuanpenelitian,signifikasipenelitian,definisioperasional,

kajianpustaka,dansistematikapenulisan.

BabIIberisitentanglandasanteori,babiniakanmembahastentang

pembinaanpranikaholehBP4KabupatenBanjarpadapasanganyangsalah

satunyamuallaf.

BabIIIberisitentangmetodepenelitian,yaitutentangjenis,sifatdan

lokasipenelitian,datadansumberdata,teknikpengumpulandata,teknik

pengolahandananalisisdata,dantahapanpenelitian.

BabIV berisitentanglaporanhasilpenyajiadatadananalisisdata,

yangmeliputigambaranumum lokasipenelitian,penyajiandatadananalisis

data.

BabVberisitentangpenutupyangberisikesimpulandaridatahasil

penelitian dan saran sebagaimasukan pemikiran terhadap hasilanalisi

pembahasan.


